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Intisari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pariwisata mancanegara 

dan pertumbuhan ekonomi di provinsi-provinsi di Indonesia. Beberapa hipotesis 

yang diuji untuk hubungan ini adalah, pertama, Tourism Led-Growth Hypothesis 

(TLGH), di mana pariwisata mancanegara memengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Kedua, Economic-Driven Tourism Growth (EDTG), di mana pertumbuhan 

ekonomi memengaruhi pariwisata mancanegara. Ketiga, bi-directional, di mana 

terdapat hubungan dua arah antara pariwisata mancanegara dan pertumbuhan 

ekonomi. Studi ini juga menganalisis dampak ketergantungan pariwisata terhadap 

hubungan antara pariwisata mancanegara dan pertumbuhan ekonomi. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh provinsi di Indonesia tahun 2003-2018. Pengujian 

pendahuluan meliputi uji stasioneritas, pemilihan lag optimum, dan pengujian 

kointegrasi. Model analisis yang digunakan adalah Vector Autoregression (VAR), 

Vector Error Correction Model (VECM), dan Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima provinsi mendukung hubungan 

TLGH, sepuluh provinsi mendukung hubungan EDTG, dan dua provinsi 

menunjukkan hubungan dua arah. Provinsi yang mendukung hubungan TLGH 

adalah Sumatera Utara, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, dan 

Gorontalo. Provinsi yang mendukung hubungan EDTG adalah Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Jawa Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa 

Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Sulawesi Selatan. 

Provinsi yang menunjukkan hubungan dua arah adalah Aceh dan Jawa Barat, 

sedangkan pada provinsi selain itu tidak terjalin hubungan sebab akibat. 

Ketergantungan pariwisata tidak memengaruhi hubungan antara pariwisata 

mancanegara dan pertumbuhan ekonomi. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam penentuan kebijakan pariwisata bagi pemerintah daerah di masing-masing 

provinsi. 

 

Kata kunci: pariwisata mancanegara, pertumbuhan ekonomi, ketergantungan 

pariwisata, provinsi, Indonesia 
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Abstract 

 

 

This study aims to investigate the relationship between inbound tourism and 

economic growth in the provinces of Indonesia. Some of the hypotheses tested for 

this relationship are; first, the Tourism Led-Growth Hypothesis (TLGH), in which 

foreign tourism affects economic growth. Second, the Economic-Driven Tourism 

Growth (EDTG), in which economic growth affects foreign tourism. Third, bi-

directional, in which there is a two-way relationship between foreign tourism and 

economic growth. This study also analyzes the impact of tourism reliance on the 

relationship between inbound tourism and economic growth. The population of this 

research is all provinces in Indonesia in 2004-2018. Preliminary testing includes 

the stationarity test, the optimum lag selection, and cointegration testing. The 

analysis models used are Vector Autoregression (VAR), Vector Error Correction 

Model (VECM), and Autoregressive Distributed Lag (ARDL). The results show 

that five provinces support TLGH relationships, ten provinces support EDTG 

relationships, and two provinces show bi-directional relationships. Provinces that 

support TLGH relations are North Sumatra, Banten, Central Sulawesi, Southeast 

Sulawesi, and Gorontalo. Provinces that support EDTG relations are West Sumatra, 

South Sumatra, Bangka Belitung, Central Java, Bali, West Nusa Tenggara, East 

Nusa Tenggara, West Kalimantan, Central Kalimantan, and South Sulawesi. 

Provinces that show bi-directional relationship are Aceh and West Java. 

Meanwhile, other provinces do not establish a causal relationship. Tourism reliance 

does not affect the relationship between inbound tourism and economic growth. 

These results are expected to become a reference for determining tourism policies 

for the local government of each province. 

 

Keyword: inbound tourism, economic growth, tourism reliance, province, 

Indonesia 

ANALISIS HUBUNGAN PARIWISATA MANCANEGARA DAN PERTUMBUHAN EKONOMI SERTA
PENGARUH MODERASI
KETERGANTUNGAN PARIWISATA STUDI PADA PROVINSI-PROVINSI DI INDONESIA
GALUH WIDYASTUTI, Muhammad Edhie Purnawan, M.A., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Pernyataan Keaslian Karya Tulis Tesis
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	Intisari
	Abstract
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Pertanyaan Penelitian
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
	1.7 Sistematika Penulisan

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Definisi Pariwisata Mancanegara (Inbound Tourism)
	2.2 Definisi Pertumbuhan Ekonomi
	2.3 Hubungan Pariwisata Mancanegara dan Pertumbuhan Ekonomi
	2.3.1 Tourism-Led Growth Hypothesis (TLGH)
	2.3.2 Hipotesis Economic-Driven Tourism Growth (EDTG)
	2.3.3 Hubungan bi-directional pariwisata mancanegara dan pertumbuhan ekonomi
	2.3.4 Dinamika hubungan pariwisata mancanegara dan pertumbuhan ekonomi

	2.4 Kebijakan Pariwisata Berdasar Arah Hubungan Parisawata dan Pertumbuhan Ekonomi
	2.5 Definisi Ketergantungan Wisata (Tourism Reliance)
	2.6 Penelitian Terdahulu pada Level Sub-Negara/Provinsi
	2.7 Kerangka Penelitian

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1 Desain Penelitian
	3.2 Populasi dan Sampel
	3.3 Metode Pengumpulan Data
	3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
	3.4.1 Definisi operasional variabel analisis hubungan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi
	3.4.2 Definisi operasional variabel analisis moderasi ketergantungan pariwisata

	3.5 Metode Analisis Data
	3.5.1 Uji stasioneritas data
	3.5.2 Penentuan lag optimum
	3.5.3 Uji Kointegrasi Johansen (Johansen Cointegration Test)
	3.5.4 Model Vector Autoregression (VAR)
	3.5.5 Model Vector Error Correction Model (VECM)
	3.5.6 Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
	3.5.7 Regresi data panel
	3.5.8 Analisis panel quantile regression


	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Statistik Deskriptif Data Penelitian
	4.2 Pembahasan/Diskusi
	4.2.1 Uji stasioneritas
	4.2.2 Uji kointegrasi
	4.2.3 Analisis hubungan kausalitas
	4.2.3.1 Analisis hubungan kausalitas dengan menggunakan Model Vector Autoregression (VAR). Analisis hubungan kausalitas dengan menggunakan model VAR diterapkan pada 16 provinsi yaitu Provinsi Jambi, Bengkulu, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau,...
	4.2.3.2 Analisis hubungan kausalitas dengan menggunakan model Vector Error Correction Model (VECM)
	4.2.3.3 Analisis hubungan kausalitas dengan menggunakan Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Pada model ARDL, hubungan jangka panjang di antara variabel-variabelnya ditunjukkan dengan nilai F-statistic dari hasil pengujian Wald Test yang lebih besar...
	4.2.4 Analisis moderasi ketergantungan pariwisata


	BAB V KESIMPULAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Implikasi
	5.3 Keterbatasan Penelitian


